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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru mengukur toleransi, mengembangkan instrumen 
toleransi dan mengukur kecenderungan toleransi siswa SMP Negeri 40 Purworejo. Jenis penelitian ini termasuk 
penelitian dan pengembangan (R & D). Subyek penelitian adalah siswa SMP Negeri 40 Purworejo sebanyak 152 
orang. Analisis yang digunakan adalah validitas isi, validitas konkurensi, validitas konstruk dan reliabilitas 
instrumen. Pengukuran nilai toleransi pada siswa SMP Negeri 40 Purworejo belum menggunakan instrumen 
standar, tetapi hanya sebatas penilaian formal saja. Setelah menganalisa faktor instrumen terakhir, menemukan 
instrumen pengembangan toleransi siswa terdiri dari 41 item, yaitu 20 item faktual dan 21 butir valensi. 
Instrumen terdiri dari 8 indikator total varian beban faktor instrumen akhir yang dapat menjelaskan varian 
toleransi kumulatif dari 8 faktor sebesar 70.150%. Hasil uji validitas konkurensi memperoleh korelasi data 
faktual dan valensi yang signifikan (rxy = 0,829). Analisis keandalan menghasilkan indeks keandalan 0,866, 
menunjukkan instrumen memiliki tingkat keandalan yang tinggi 
Kata Kunci: pengembangan, instrument, nilai toleransi 
 




This study aims to find out how the teacher to measure tolerance, develop the instrument of tolerance and 
measure the tendency of tolerance of students SMP Negeri 40 Purworejo. This kind of research includes 
research and development (R & D). The subjects of the study were students of SMP Negeri 40 Purworejo as 
many as 152 people. The analysis used is content validity, concurrency validity, construct validity and 
instrument reliability. Measurement of tolerance value in the students of SMP Negeri 40 Purworejo has not used 
a standard instrument, but only limited to formal assessment only. After analyzing the final instrument factor, 
find the instrument development of students' tolerance consists of 41 items, namely 20 factual items and 21 
grains of valence. The instrument consists of 8 indicators total variants of the final instrument factor load can 
explain the cumulative tolerance variant of the 8 factors by 70.150%. Result of concurrency validity test 
obtained significant factual and valence data correlation (rxy = 0,829). Reliability analysis yields a reliability 
index of 0.866, indicating the instrument has a high degree of reliability. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara (Presiden Republik Indonesia, 2003).  
Dalam pasal 3 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional juga disebutkan bahwa Pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggungjawab (Presiden Republik Indonesia, 2003). Fungsi pendidikan nasional menurut 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional adalah mengantarkan anak bangsa agar berkembang 
kemampuannya serta terbentuk watak atau karakter dan cerdas, maka dalam mengarungi bahtera 
kehidupan ini akan senantiasa bersikap arif dan bijaksana, senantiasa mengedepankan pertimbangan 
akal sehatnya dalam memutuskan segala sesuatu serta mampu mengendalikan emosinya (Presiden 
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Republik Indonesia, 2003). Pada akhir-akhir ini Pemerintah menetapkan Kurikulum 2013 dengan 
muatan antara lain pendidikan karakter. Pendidikan karakter (character education) sangat relevan 
untuk mengatasi krisis moral yang sedang melanda bangsa kita (Iriany, 2017; Parera & Eta, 2016). 
Pembangunan karakter bangsa membutuhkan waktu yang lama dan harus dilakukan secara 
berkesinambungan (Wulandari & Suwarno, 2018).  
Pendidikan yang merupakan agent of change harus mampu perbaikan perbaikan karakter bangsa 
kita. Karena itu pendidikan perlu diolah agar menghasilkan lulusan yang lebih berkualitas dan siap 
menghadapi masa depan yang penuh dengan problema apalagi di era globalisme seperti sekarang, 
sehingga mampu menghasilkan penerus-penerus bangsa yang memiliki karakter mulia. Salah satu 
upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan maka para peserta didik harus dibekali dengan 
pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam pembinaan karakter. 
Dewasa ini intoleransi banyak terjadi di berbagai wilayah di Indonesia. Dalam konteks ini 
pendidikan moral (moral education) atau pendidikan karakter sangat relevan untuk mengatasi krisis 
moral yang sedang melanda bangsa kita. Salah satu nilai yang bagian dari pendidikan karakter adalah 
toleransi. Toleransi adalah salah satu nilai yang sangat perlu ditumbuhkan pada diri peserta didik. 
Toleransi sangat penting karena rendahnya sikap toleransi terhadap sesama bisa berimbas pada 
berbagai sendi kehidupan. Rendahya toleransi bisa meningkatkan potensi perpecahan dan persatuan 
bangsa. Sikap toleransi merupakan salah satu aspek pendidikan karakter yang dinilai dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Membangun karakter bangsa membutuhkan waktu yang lama dan harus dilakukan secara 
berkesinambungan. Pendidikan yang merupakan agent of change harus mampu malakukan perbaikan 
karakter bangsa kita. Karena itu pendidikan perlu direkonstruksi ulang agar dapat menghasilkan 
lulusan yang lebih berkualitas dan siap menghadapi masa depan yang penuh dengan problema apalagi 
di era globalisme seperti sekarang, sehingga mampu menghasilkan penerus-penerus bangsa yang 
memiliki karakter mulia. Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan maka para peserta 
didik harus dibekali dengan pendidikan khusus yang membawa misi pokok dalam pembinaan karakter 
mulia. Pendidikan seharusnya tidak hanya menitikberatkan pada penguasaan aspek kognitif saja 
namun juga harus menitikberatkan pada aspek sikap dan perilaku siswa (afektif).Pemerintah melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebenarnya sudah membagi tiga ranah pembelajaran yang 
harus dikuasai oleh siswa yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor.Namun kenyataannya bahwa 
guru sebagai ujung tombak di lapangan masih terfokus hanya pada aspek kognitif saja.Kenyataan 
tersebut tentu tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh pemerintah. 
Dalam proses pendidikan juga tidak terlepas dari sistem penilaian yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana ketercapaian kompetensi dari peserta didik. Penilaian dilakukan tidak hanya 
pada aspek kognitif saja tetapi juga perlu ada penilaian aspek afektif dan psikomotor. Akan tetapi yang 
terjadi selama ini guru lebih menitik beratkan pada penilaian aspek kognitif saja, sementara untuk 
aspek afektif dan psikomotor kurang mendapat perhatian. Hal ini terbukti dengan belum adanya 
instrumen yang dibuat untuk melakukan penilaian aspek afektif terhadap peserta didik khususnya 
instrumen untuk menilai karakter toleransi dari peserta didik. Penilaian dalam sistem pembelajaran 
berfungsi sebagai cara untuk menilai keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik. Penilaian 
hasil belajar bertujuan untuk mengukur tingkat ketercapaian kompetensi peserta didik  
Pelaksanaan penilaian hasil belajar dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh hasil belajar 
peserta didik baik dari segi pemahaman materi atau bahan ajar yang diberikan (aspek kognitif) 
maupun dari segi penghayatan (aspek afektif) dan pengamalannya (aspek psikomotorik).Penilaian 
aspek kognitif biasa dilakukan oleh guru dengan melakukan tes ulangan harian, ulangan semester dan 
ulangan kenaikan kelas maupun tugas-tugas harian lainnya.Penilaian psikomotor untuk pelajaran 
tertentu dilakukan dengan tes unjuk kerja.Sementara untuk penilaian aspek afektif banyak yang belum 
terjamah oleh guru. 
Ranah afektif menentukan keberhasilan belajar seseorang. Orang yang tidak memiliki 
kemampuan afektif yang baik sulit mencapai keberhasilan belajar yang optimal. Hasil belajar kognitif 
dan psikomotorik akan optimal jika afektif tinggi. Oleh karena itu, pendidikan harus diselenggarakan 
dengan memberikan perhatian yang lebih baik menyangkut ranah afektif ini. Selain itu, pengembangan 
ranah afektif di sekolah akan membawa pengaruh yang sangat positif dalam kehidupan anak 
selanjutnya, baik di rumah atau di lingkungan (Mardapi, 2008. p. 6) 
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Dalam Deklarasi Prinsip-Prinsip Toleransi UNESCO dinyatakan bahwa toleransi adalah rasa 
hormat, penerimaan, dan penghargaan atas keragaman budaya dunia yang kaya, berbagai bentuk 
ekspresi diri, dan cara-cara menjadi manusia. Toleransi adalah kerukunan dalam perbedaan (Khalikin 
& Fathuri, 2016, p.5). 
Benyamin Intan dalam bukunya “Public Religion and the Pancasila-Based State of Indonesia” 
mengutip David Little membagi pengertian toleransi dalam dua bagian: Pertama, dalam devinisinya 
yang minimal, yaitu jawaban pada seperangkat kepercayaan, praktik atau atribut yang pada awalnya 
dianggap sebagai menyimpang atau tidak bisa diterima, dengan ketidaksetujuan, tetapi tanpa 
menggunakan kekuatan atau paksaan”. Kedua, dalam bentuknya yang paling kuat, toleransi dapat 
didevinisikan sebagai sebuah jawaban kepada seperangkat kepercayaan, praktik atau atribut, yang 
awalnya dianggap sebagai menyimpang atau tidak bisa diterima, dengan ketidaksetujuan yang 
disublimasi, tetapi tanpa menggunakan kekuatan atau paksaan. Dengan demikian sikap toleran bukan 
hanya membutuhkan kesadaran, tetapi juga semangat, gairah, perjuangan dalam bersikap demi hidup 
bersama yang lebih baik. 
Toleransi Beragama di daerah rawan konflik tersebut dapat menghasilkan kehidupan yang 
rukun dan damai demi hidup bersama yang lebih baik (Khalikin & Fathuri, 2016, p.13). Dalam kamus 
Random House College Dictionary dalam Diane Tillman yang diterjemahkan oleh toleransi 
didefinisikan sebagai sikap yang adil dan objektif terhadap orang-orang yang memiliki opini, perilaku, 
suku, agama, kewarganegaraan, dan lain sebagainya, berbeda dari yang kita miliki; kebebasan dari 
prasangka. Toleransi umumnya diartikan sebagai sikap yang bersedia menenggang (menghargai, 
membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, dan 
sebagainya) pihak lain yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian diri sendiri (Saptono, 2011, 
p. 132). 
Dari berbagai pengertian tersebut, dalam penelitian ini dapat ditarik indikator-indikator dari 
toleransi, antara lain (1) Tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat, (2) Menerima kesepakatan 
meskipun berbeda dengan pendapatnya, (3) Dapat menerima kekurangan orang lain, Dapat 
mememaafkan kesalahan orang lain, (5) Mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang 
memiliki keberagaman latar belakang, pandangan, dan keyakinan, (6) Tidak memaksakan pendapat 
atau keyakinan diri pada orang lain, (7) Kesediaan untuk belajar dari (terbuka terhadap) keyakinan dan 
gagasan orang lain agar dapat memahami orang lain lebih baik, dan (8) Terbuka terhadap atau 
kesediaan untuk menerima sesuatu yang baru(Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar direktorat Pembinaan Sekolah menengah Pertama, 2013, p.10). 
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui cara guru mengukur toleransi, 
mengembangkan instrumen toleransi dan mengukur kecenderungan toleransi siswa SMP Negeri 40 
Purworejo.  
METODE 
Jenis penelitian yang akan dilaksanakan termasuk dalam kategori penelitian dan pengembangan 
(Research and Development) yaitu penelitian yang akan menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut. Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses yang digunakan 
untuk mengembangkan dan menvalidasi produk-produk pendidikan (Sugiyono, 2015.p.407). 
Validasi ahli atau internal ini memvalidasi instrumen yang dibuat peneliti dengan ahli atau 
praktisi yang dianggap mempunyai pengetahuan lebih, terutama di bidangnya. Ada beberapa yang 
peneliti ingin validasi sehubungan dengan instrumen penilaian toleransi, antara lain ketepatan dengan 
toleransi bentuk dan sifat pertanyaan atau pernyataan angket/instrumen dan penulisan instrumen.  
Validitas empirik, dalam kegiatan ini yang dilakukan adalah instrumen yang telah dibuat 
diberikan kepada peserta didik hanya 1 kelas. Peserta didik untuk membaca kalimat-kalimat butir-butir 
angket, fokus dari kegiatan ini peserta didik diminta untuk mengidentifikasi kata-kata yang sukar, 
kalimat yang sulit dipahami, kalimat yang terlalu panjang dan perihal yang kurang jelas. 
Dalam kegiatan uji coba luas ini untuk menggunakan jumlah responden dari 5 kelas. Instrumen 
Final, Setelah diperoleh instrumen final yang benar-benar sudah dapat mengukur toleransi peserta 
didik, selanjutnya instrumen ini digunakan untuk mengukur nilai dengan peserta didik yang lebih luas 
lagi. Misalnya jumlah peserta didiknya menjadi 5 kelas, hal inidilakukan untuk mengetahui skor 
toleransi. Analisis yang dilakukan dalam kegiatan ini akan diperoleh nilai mean, median, modus, dan 
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standar deviasi sehingga akan kita ketahui peserta didik yang diteliti untuk toleransi termasuk dalam 
kategori rendah, sedang atau tinggi. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan prosedur pengembangan dalam metode penelitian, desain yang digunakan dalam 
penelitian ini dimulai dengan validasi ahli yang meliputi validasi ahli psikologi dan validasi ahli 
instrumen. Dari kegiatan validasi ahli ini akan diperoleh saran tentang penyempurnaan instrumen yang 
telah dibuat. Saran atau pembetulan dari para ahli merupakan masukan untuk penyempurnaan 
instrumen yang akan dikembangkan. Setelah selesai mengadakan validasi keduanya dilanjutkan revisi 
instrumen dan selanjutnya mengadakan uji coba pertama yaitu uji keterbacaan instrumen. 
Uji keterbacaan peneliti lakukan dengan cara memberikan instrumen yang telah dibuat kepada 1 
kelas. Peserta didik diminta untuk membaca kalimat-kalimat butir-butir angket. Inti dari kegiatan ini 
peserta didik diminta untuk mengidentifikasi kata-kata yang sukar, kalimat yang sulit dipahami, 
kalimat terlalu panjang dan hal-hal yang kurang jelas. 
Tahap selanjutnya adalah uji luas dengan cara instrumen yang telah direvisi tahap kedua 
diberikan kepada peserta didik untuk diisi sesuai dengan kondisi peserta didik dalam jumlah 5 kelas. 
Dalam kegiatan uji coba luas ini peserta didik diminta untuk mengisi jawaban dari instrumen yang 
diberikan sesuai dengan kondisi masing-masing peserta didik. Hasil isian kemudian dianalisa validitas 
dan reliabilitasnya. Validitas meliputi validitas isi, validitas butir, validitas konkuren dan validitas 
konstruk sedangkan reliabilitasnya merupakan reliabilitas instrumen. 
Uji validitas isi disesuaikan dengan kisi-kisi yang telah peneliti susun dengan mengacu pada 
indikator toleransi. Jika semua indikator sudah terwakili dalam butir soal maka dapat dikatakan antara 
indikator dengan butir soal sudah baik, namun bila ada yang belum terwakili maka pada indikator itu 
dibuat lagi atau direvisi lagi soal dalam indikator tersebut. Sedangkan untuk validitas butir dilakukan 
dengan operasi menggunakan SPSS 20 dengan mengolah hasil jawaban peserta didik dimana jika hasil 
uji nilai p < 0,05 maka valid dan jika hasil uji nilai p > 0,05 maka butir soal dikatakan tidak valid. 
Validitas Ahli 
Dalam melaksanakan expert judgement peneliti menunjukkan dan kisi-kisi dari penyusunuan 
instrumen yang memuat indikator dan butir-butir instrumen. Butir-butir yang diajukan sebanyak 48 
item terdiri dari 24 item faktual dan 24 item valensi. Expert judgement dilaksanakan Guru Bimbingan 
dan Konseling SMP Negeri 40 Purworejo. Sedangkan ahli bahasa dalam penelitian ini adalah Guru 
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia SMP Negeri 40 Purworejo. Secara prinsip ahli menyatakan bahwa 
instrumen sudah dapat digunakan untuk melakukan observasi atau pengambilan data 
Uji Keterbacaan 
Uji redabilitas penelitian dilakukan dengan memberikan angket kepada 1 kelas yang terdiri dari 
32 didik SMP Negeri 40 Purworejo. Peneliti menjelaskan maksud memberikan angket kepada peserta 
didik untuk mencermati dan melihat angket toleransi, Kemudian peserta didik tersebut diminta untuk 
memberikan masukan. 
Uji Validitas Butir, Isi dan Uji Reliabilitas Model Awal Awal 
Pengujian validitas isi instrumen nilai toleransi sekilas sudah memenuhi indikator toleransi yaitu  
(1) tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat, (2) menerima kesepakatan meskipun berbeda 
dengan pendapatnya, (3) dapat menerima kekurangan orang lain, (4) dapat memaafkan kesalahan 
orang lain, (5) mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang memiliki keberagaman latar 
belakang, pandangan, dan keyakinan, (6) tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada orang 
lain, (7) kesediaan untuk belajar dari (terbuka terhadap) keyakinan dan gagasan orang lain agar dapat 
memahami orang lain lebih baik, dan 8) terbuka terhadap atau kesediaan untuk menerima sesuatu yang 
baru. 
Hasil validitas butir menunjukkan butir instrumen sebanyak 48 dapat dinyatakan valid. Setelah 
dilakukan uji validitas konkuren dengan mengkorelasikan butir valensi dan butir faktual diperoleh 
koefisien korelasi 0,825 dengan p=0,000. Karena p<0,05 menunjukkan bahwa instrumen yang 
dikembangkan memiliki tingkat validitas konkuren kuat dan terdapat hubungan yang signifikan antara 
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skor butir valensi dan skor butir faktual. Hasil uji reliabilitas model awal diperoleh koefisien 
reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,806 menunjukkan instrumen cukup memadai. 
Validitas Konstruk 
Pelaksanaan uji coba instrumen toleransi menggunakan instrumen melalui   hasil telaah ahli dan 
telah diuji redabilitasnya. Instrumen yang digunakan yang digunakan terdiri dari 48 butir yang terbagi 
menjadi dua yaitu 24 butir pernyataan faktual dan 24 butir pernyataan valensi. Instrumen diujicobakan 
kepada 5 kelas peserta didik SMP Negeri 40 Purworejo.Hasil uji coba instrumen kemudian dianalisis 
untuk mengetahui validitas konstruk dan reliabilitasnya. Semua proses menggunakan analisis faktor 
menggunakan program SPSS for Windows version 20.0. 
Hasil analisis faktor 1 pernyataan yang terdiri dari 48 butir menggunakan koefesien Kaiser 
Meyer Olkin sebesar 0,688. Dengan signfikansi pada taraf 0,000. Angka 0,688 berada di atas 0,5 dan 
taraf signifikansi 0,000, untuk Bartlet test of sphericity diperoleh chi square sebesar 7660,258 dengan 
signifikansi pada taraf 0,000 sehingga analisis faktor selanjutnya dapat dipergunakan. Pada tabel anti 
image correlation (AIC) ditemukan harga KMO-MSA < 0,5 yaitu pada butir F03 (0,458). Sedangkan 
nilai loading faktor pada tabel communalities terdapat butir memiliki loading factor di bawah 0,5 
yaitu butir F04 (0,492), F09 (0,425), V03 (0,367), V11 (0,440) dan V23 (0,459). Sehingga untuk 
selanjutnya butir dengan loading factor < 0,5 dan butir dengan MSA < 0,5 tidak diikutsertakan dalam 
analisis (di-drop). 
Pada analisis faktor 2 tanpa butir nomor F03, F04, F09, V03, V11 dan V23kemudian dilakukan 
penghitungan diperoleh koefisien KMO 0,706 (>0,5) dan Bartlet test of sphericity diperoleh chi 
square sebesar 6871,056 dengan signifikansi pada taraf 0,000 sehingga analisis faktor selanjutnya 
dapat dipergunakan. Dari tabel image correlation (AIC) ditemukan butir harga KMO-MSA < 0,5 
ditemukan yaitu butir F24 (0,490). Sedangkan pada tabel communalities tidak ditemukan butir 
instrumen dengan loading factor < 0,5.  
Analisis ketiga berikutnya tanpa butir nomor F24 kemudian dilakukan penghitungan diperoleh 
koefisien KMO 0,707 (>0,5) dan Bartlet test of sphericity diperoleh chi square sebesar 6809.898 
dengan signifikansi pada taraf 0,000 sehingga analisis faktor selanjutnya dapat dipergunakan Dari 
tabel anti image correlation tidak ditemukan butir dengan KMO-MSA <0,5 dan dari tabel 
communalities tidak ditemukan item dengan loading factor< 0,5. Hasil uji coba menunjukkan bahwa 
secara konseptual telah sesuai dengan teori yang diestimasikan bahwa nilai toleransi terbangun oleh 8 
indikator. 
Tabel 1. Anti Image Corellation 
Item Antiimage Correlation` Item Antiimage Correlation` 
F01 0.682 V02 0.561 
F02 0.571 V04 0.774 
F05 0.758 V05 0.885 
F06 0.663 V06 0.652 
F07 0.814 V07 0.780 
F08 0.678 V08 0.769 
F10 0.752 V09 0.761 
F11 0.831 V10 0.585 
F12 0.658 V12 0.719 
F13 0.871 V13 0.889 
F14 0.639 V14 0.678 
F15 0.764 V15 0.748 
F16 0.621 V16 0.845 
F17 0.656 V17 0.632 
F18 0.746 V18 0.540 
F19 0.779 V19 0.811 
F20 0.669 V20 0.689 
F21 0.629 V21 0.825 
F22 0.762 V22 0.789 
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F23 0.684 V24 0.806 
V01 0.725   
Tabel 2. Loading Factor 
Item Loading Factor Item Loading Factor 
F01 .656 V02 .879 
F02 .910 V04 .550 
F05 .729 V05 .574 
F06 .908 V06 .927 
F07 .564 V07 .718 
F08 .917 V08 .764 
F10 .526 V09 .578 
F11 .668 V10 .608 
F12 .875 V12 .658 
F13 .662 V13 .654 
F14 .894 V14 .581 
F15 .914 V15 .674 
F16 .717 V16 .588 
F17 .889 V17 .887 
F18 .574 V18 .741 
F19 .597 V19 .650 
F20 .871 V20 .646 
F21 .533 V21 .658 
F22 .654 V22 .550 
F23 .601 V24 .672 
V01 .550   
Pada tabel total variabel explain diperoleh angka kumulatif dengan fixed 8 faktor sebesar 
70,150 artinya adanya varian muatan faktor yang dapat menjelaskan varian nilai toleransi dari 
kumulatif 8 faktor tersebut sebesar 70,150%.  
Tabel 3. Rangkuman Analisis Faktor 
Uji coba Jumlah Faktor % Komulatif Verifikasi Butir 
Instrumen Toleransi 8 70,150 Terpilih 41 butir 
Sedangkan uji validitas konkuren instrumen final menunjukkan terjadi korelasi kuat (0,829) 
antara butir faktual dan valensi. Rangkuman hasil ujicoba instrumen untuk koefisien reliabilitas Alpha, 
instrumen diperoleh koefisien reliabilitas Alpha = 0,866 sehingga dapat disimpulkan instrumen 
memiliki konsistensi internal sangat baik. Berdasarkan validitas konstruk, validitas konkuren dan 
kosistensi internal maka butir-butir instrumen nilai toleransi memiliki validitas konstruk dan 
reliabilitas instrumen memadai. 
Tabel 2. Klasifikasi Toleransi 
Interval Kategori Frekuensi % 
124-164 Tinggi 102 67.11 
83-123 Sedang 50 32.89 
<83 Rendah 0 `0,00 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Pengukuran nilai toleransi 
pada peserta didik SMP Negeri 40 Purworejo belum menggunakan instrumen yang baku, namun 
hanya sebatas pematauan terhadap penilaian formal saja; (2) Hasil pengembangan instrumen toleransi 
diperoleh instrumen final dengan 8 indikator terdiri dari 41 butir yaitu 20 butir faktual dan 21 butir 
valensi. Pengembangan instrumen telah melalui uji validitas ahli, uji keterbacaan, uji validitas butir, 
validitas isi, validitas konkuren dan uji reliabilitas. Uji validitas konkuren instrumen final diperoleh 
rxy = 0,829 dan uji reliabilitas instrumen final menunjukkan instrumen memiliki relibilitas tinggi; (3) 
Tingkat toleransi peserta didik SMP Negeri 40 Purworejo 68,11% termasuk baik. 
Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, 6 (2), 2018 - 123 
Punjul Supriati 
Copyright © 2018, Wiyata Dharma: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
ISSN 2338-3372 (print), ISSN 2655-9269 (online) 
DAFTAR PUSTAKA 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (2001). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka 
Iriany, I. S. (2017). Pendidikan karakter sebagai upaya revitalisasi jati diri bangsa. Jurnal Pendidikan 
UNIGA, 8(1), 54-85. 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar direktorat Pembinaan 
Sekolah Menengah Pertama. (2013). Model penilaian pencapaian kompetensi peserta didik 
sekolah menengah pertama. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Khalikin, A., & Fathuri, (2016). Toleransi beragama di daerah rawan konflik. Jakarta: Puslitbang 
Kehidupan Keagamaan  
Mardapi, D. (2008). Teknik penyusunan instrumen tes dan nontes. Yogyakarta: Mitra Cendekia 
Parera, M., & Eta, M. A. (2016). Implementasi pendidikan karakter bagi anak jalanan di Griya Baca 
Kota Malang. (Doctoral dissertation, University of Muhammadiyah Malang). 
Presiden Republik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang 
sistem pendidikan nasional, Pub. L. No. 20, Undang-Undang Republik Indonesia 26 (2003). 
Indonesia. 
Saptono, M. P. (2011). Dimensi-dimensi pendidikan karakter, wawasan, strategi, dan langkah praktis. 
Salatiga: Esensi Erlangga Group 
Sugiyono, S. (2015). Metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitatif, dan R&D. Alfabeta 
Bandung 
Wulandari, D., & Suwarno, M. P. (2018). Pelaksanaan pendidikan berbasis Al-Qur’an dalam 
pencapaian karakter peserta didik di SD Muhammadiyah 16 Karangasem Tahun Ajaran 
2017/2018. (Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta). 
